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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Analisis data adalah proses pengatur urutan data,   

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan status uraian dasar.
31

 

Penelitian ini berjenis deskriptif  kualitatif, yakni data yang diperoleh 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang kemudian dipisah-pisahkan 

menurut kategori, untuk memperoleh kesimpulan.
32

 sedangkan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis wacana
33

. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis kunjungi yaitu Keluarga Besar 

Musthafawiyah (KBM) Purba Baru Mandailing Natal yang bertempat di 

pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing  Natal Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian 

selama 6 bulan terhitung dari bulan Oktober sampai Januari 2017 

C. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer   
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Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari data pertama di 

lokasi.
34

 Yaitu data pokok yang penulis dapatkan melalui 1 orang pemimpin 

dan 6 orang staf pengurus yang menjadi sasaran penelitian penulis. 

2) Data Sekunder  

Data skunder yaitu data yang di peroleh dari sumber ke dua dari data yang 

kita butuhkan, data skunder terbagi 2, yaitu
35

 data Internal dan Eksternal  

Yaitu data tambahan yang diperoleh dari segenap anggota persatuan KBM 

lancang kuning Riau dari beberapa aktivitas kegiatan yang 

dilakukan,sebagai faktor pendukung segala kegiatan kegiatan yang 

dilakukan untuk menanamkan potensi dajwah santri (anggota santri lancang 

kuning riau) yang bergabung dalam persatuan KBM tersebut. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek dari sebuah penelitian kualitatif. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yang 

terdiri dari 1 orang ketua beberapa pengurus Organisasi lainnya ditambah 

dengan dua anggota (santri) didikan KBM Lancang Kuning Riau, Informan 

dalam penelitian tersebut antara lain 

a. Wan Hamzah, sebagai Ketua pengurus KBM Lancang Kuning Riau 

b. Yogi Syahputra, sebagai Wakil Ketua KBM Lancang Kuning Riau 
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c. Ahmad Bahari, sebagai Pengurus Kependidikan KBM Lancang Kuning 

Riau 

d. Sulhanuddin, sebagai Pengurus Kependidikan KBM Lancang Kuning 

Riau 

e. Abdul Malik, sebagai Ketua Keamanan KBM Lancang Kuning Riau 

f. Muhammad Arif, sebagai Pengajar sekaligus Bendahara KBM Lancang 

Kuning Riau 

g. Fahrul Al-azwan dan Deden Kurniawan, sebagai anggota (santri) didikan 

KBM Lancang Kuning Riau 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mencari dan 

mengumpukan data dari lapangan, ialah sebagai berikut:  

1.  Wawancara   

Yaitu melalui wawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari 

Informan penelitian, yang dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

dengan orang-orang yang dianggap berkompeten di bidangnya 

diantaranya ketua serta pengurus Persatuan KBM lancang kuning riau 

ini. 

2. Observasi.  

Yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi, penelitian 

terhadap fenomena yang terkait dengan permasalahan yang terjadi 

dilapangan, yakni Ponpes Musthafawiyah Purba Baru (studi kasus 

persatuan  KBM lancang kuning riau)  
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3. Dokumentasi  

yaitu dengan menggunakan berbagai acuan yang dapat dijadikan landasan 

teori untuk mendukung penelitian ini, melalui bacaan-bacaan diantarannya 

literatur, buku-buku karangan ilmiah, hasil penelitian, wawancara dan 

dokumen-dokumen lainnya yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Terutama dokumen-dokumen yang dimiliki oleh persatuan KBM lancang 

kuning Riau . 

F. Validitas Data 

Untuk menjaga kevaliditasan data dan hasil penelitian kualitatif, 

digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 

metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 

sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 

dokumentasi yang ada.
36

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 

disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan 

menganalisa data tersebut.
37
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